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METODE PENELITIAN
1.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian
yang mengungkap besar atau kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar
variabel yang dinyatakan dalam angka-angka, dengan cara mengumpulkan
data yang merupakan faktor pendukung terhadap pengaruh antara variabel-
variabel yang bersangkutan kemudian mencoba untuk dianalisis dengan
menggunakan alat analisis yang sesuai dengan variabel-variabel dalam
penelitiannya (Subagyo, 2005).
1.2. Populasi dan sampel penelitian
Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana
elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari data yang
diperlukan (Mudrajad, 2003: 108). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang listing di BEI (Bursa Efek Indonesia) mulai
tahun 2012-2014 yang berjumlah 143 perusahaan.
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili
populasi penelitian (Mudrajad, 2003: 107). Teknik pemilihan sampel pada
penelitian ini dilakukan berdasarkan metode Purposive Sampling, yaitu teknik
sampling dengan menggunakan pertimbangan dan batasan tertentu dengan
2tujuan untuk mendapatkan sampel yang relevan sesuai dengan kriteria
tertentu (Indriantoro, 2002: 115).
Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian adalah:
1. Perusahaan yang secara kontinue listing di BEI periode 2012-2014.
2. Perusahaan yang tidak kontinue listing di BEI periode 2012-2014.
3. Perusahaan yang tidak membayar dividen tunai periode 2012-2014.
4. Perusahaan yang tidak memiliki laba positif periode 2012-2014.
Tabel III.1.
Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria
NO. Kriteria Akumulasi
1. Perusahaan manufaktur listing di BEI
periode 2012-2014
143
2. Perusahaan yang tidak continue listing di
BEI periode 2012-2014
-15
3. Perusahaan yang tidak membayar dividen
tunai periode 2012-2014
-92
4. Perusahaan yang tidak memiliki laba
positif periode 2012-2014
-15
Jumlah perusahaan sampel 21
Tahun pengamatan (tahun) 3
Jumlah sampel total selama periode penelitian 63
3Adapun daftar perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah:
Tabel III.2.
Daftar Sampel Penelitian
NO. NAMA PERUSAHAAN
TAHUN 2012
NAMA
PERUSAHAAN
TAHUN 2013
NAMA
PERUSAHAAN
TAHUN 2014
1. INTP (Indocement Tunggal
Prakasa Tbk)
INTP (Indocement
Tunggal Prakasa Tbk)
INTP (Indocement
Tunggal Prakasa Tbk)
1. SMGR (Semen Gresik Tbk) SMGR (Semen Gresik
Tbk)
SMGR (Semen
Gresik Tbk)
2. TOTO (Surya Toto Indonesia
Tbk)
TOTO (Surya Toto
Indonesia Tbk)
TOTO (Surya Toto
Indonesia Tbk)
3. UNIC (Unggul Indah Cahaya
Tbk)
UNIC (Unggul Indah
Cahaya Tbk)
UNIC (Unggul Indah
Cahaya Tbk)
4. IGAR (Champion Pasific
Indonesia Tbk)
IGAR (Champion
Pasific Indonesia Tbk)
IGAR (Champion
Pasific Indonesia Tbk)
5. TRST (Trias Sentosa Tbk) TRST (Trias Sentosa
Tbk)
TRST (Trias Sentosa
Tbk)
6. GJTL (Gajah Tunggal Tbk) GJTL (Gajah Tunggal
Tbk)
GJTL (Gajah Tunggal
Tbk)
7. SMSM (Selamat Sempurna
Tbk)
SMSM (Selamat
Sempurna Tbk)
SMSM (Selamat
Sempurna Tbk)
8. IKBI (Sumi Indo Kabel Tbk) IKBI (Sumi Indo
Kabel Tbk)
IKBI (Sumi Indo
Kabel Tbk)
9. SCCO (Supreme Cable
Manufacturing and
Commerce Tbk)
SCCO (Supreme
Cable Manufacturing
and Commerce Tbk)
SCCO (Supreme
Cable Manufacturing
and Commerce Tbk)
10. AISA (Tiga Pilar Sejahtera
Food Tbk)
AISA (Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk)
AISA (Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk)
11. DLTA (Delta Djakarta Tbk) DLTA (Delta Djakarta
Tbk)
DLTA (Delta
Djakarta Tbk)
12. ICBP (Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk)
ICBP (Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk)
ICBP (Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk)
13. INDF (Indofood Sukses
Makmur Tbk)
INDF (Indofood
Sukses Makmur Tbk)
INDF (Indofood
Sukses Makmur Tbk)
14. ROTI (Nippon Indosari
Corporindo Tbk)
ROTI (Nippon
Indosari Corporindo
Tbk)
ROTI (Nippon
Indosari Corporindo
Tbk)
15. GGRM (Gudang Garam Tbk) GGRM (Gudang
Garam Tbk)
GGRM (Gudang
Garam Tbk)
16. HMSP (Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk)
HMSP (Hanjaya
Mandala Sampoerna
HMSP (Hanjaya
Mandala Sampoerna
4Tbk) Tbk)
17. KAEF (Kimia Farma Tbk) KAEF (Kimia Farma
Tbk)
KAEF (Kimia Farma
Tbk)
18. KLBF (Kalbe Farma Tbk) KLBF (Kalbe Farma
Tbk)
KLBF (Kalbe Farma
Tbk)
19. MERK (Merck Tbk) MERK (Merck Tbk) MERK (Merck Tbk)
20. TSPC (Tempo Scan Pasific
Tbk)
TSPC (Tempo Scan
Pasific Tbk)
TSPC (Tempo Scan
Pasific Tbk)
Sumber : Data Olahan 2015
1.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung  dari objek penelitian.
Penelitian ini juga termasuk Cross Section, yaitu data yang di pergunakan dari
berbagai kategori atau variabel-variabel yang ada.
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Data sekunder yang digunakan
adalah laporan keuangan tahunan yang terdiri dari laporan laba/rugi dan
laporan arus kas yang dikeluarkan oleh perusahaan dari periode 2012-2014 dan
sudah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik untuk tahun buku tersebut.
1.4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
Dokumentasi yaitu penulis melihat dokumen yang dibuat oleh perusahaan yang
berkaitan dengan penelitian tersebut. Metode dokumentasi ini dapat merupakan
metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan analisis isi (content
analysis).
51.5. Operasional Variabel
1.5.1. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2006:3). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Cash Dividend/Dividen Tunai. Dividen tunai adalah laba
yang dibagikan kepada pemegang saham berdasarkan hasil keputusan RUPS
(Rapat Umum Pemegang Saham). Dividen tunai diukur menggunakan
dividend payout ratio (DPR). DPR menunjukkan persentase laba perusahaan
yang dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk kas. Semakin
besar laba ditahan semakin sedikit jumlah laba yang dialokasikan untuk
membayar dividen. Alokasi penentuan laba sebagai laba ditahan dan
pembayaran dividen merupakan aspek utama dalam kebijakan dividen.
Dividend payout ratio menurut Riyanto (2008:623) adalah : “Persentase
dari pendapatan  yang  dibayarkan kepada  pemegang  saham sebagai cash
dividend disebut Dividend  Payout Ratio”
Berdasarkan  teori  mengenai dividend  payout  ratio diatas  dapat
dikatakan bahwa dividend  payout  ratio adalah  rasio  untuk mengukur
berapa  persentase pendapatan yang dibagikan kepada pemegang saham
dalam bentuk dividen.
Dividend Payout Ratio (DPR) ini ditentukan perusahaan untuk
membayar dividen kepada para pemegang saham setiap tahun, penentuan
6DPR berdasarkan besar kecilnya laba setelah pajak. DPR dihitung dengan
cara (Nurdhiana, 2011) yaitu :
Dividend Payout Ratio = Dividend per share
Earnings per share
1.5.2. Variabel Independen (X)
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(Sugiyono, 2006:3). Variabel independen pada penelitian ini adalah Free
Cash Flow, Cash Position, Debt to Equity Ratio, Laba, dan Arus kas Operasi.
Dari nilai masing-masing varibel diukur dengan rasio-rasio yang telah
ditetapkan untuk memudahkan dalam menganalisa data dan menentukan
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
a. Free Cash Flow
Sesuai dengan objek penelitian, Free Cash Flow berfungsi
sebagai variabel bebas (independent variable) dan Dividend Payout Ratio
(DPR) berfungsi sebagai variabel terikat (dependent variable). Guinan (2010
: 131) mendefinisikan aliran kas bebas sebagai jumlah aliran kas dari aktivitas
operasi (Cash Flow From Operating Activities) dikurangi Capital
Expenditures (belanja modal). Ukuran Free Cash Flow sebagaimana
merujuk kepada Guinan (2010 : 131) adalah dihitung dengan cara :
Free Cash Flow =  Arus Kas Operasi – Belanja Modal
7Keterangan : Cash Flow From Operating activities = arus kas dari aktivitas
operasi.
Capital Expenditures = pengeluaran modal bersih / belanja modal (pembelian
aset tetap).
Dari rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Arus Kas Operasi
Harahap (2008:256) menjelaskan bahwa arus kas dari  kegiatan
operasi adalah : “Aktivitas penghasilan utama pendapatan  perusahaan dan
aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa-peristiwa  lainnya yang tidak
dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan”.
2. Belanja Modal (Capital Expenditure)
Menurut Prihadi (2012:223) Belanja modal atau capital expenditure
adalah arus kas investasi. Dalam hal ini digunakan pendekatan total artinya
yang dihitung adalah total net arus kas investasi.
Yang termasuk belanja modal menurut Halim dan Abdullah  (2007:101)
antara lain :
1. Belanja tanah
2. Belanja peralatan dan mesin
3. Belanja modal gedung dan bangunan
4. Belanja modal jalan irigasi dan jaringan
5. Belanja asset tetap lainnya.
8Berdasarkan  pengertian  dan  teori  mengenai  belanja  modal (capital
expenditure) diatas  dapat  dikatakan bahwa  belanja  modal  adalah  arus  kas
bersih yang berasal dari investasi.
b. Cash Position
Cash Position di ukur dengan perbandingan antara saldo kas akhir
tahun dengan laba bersih setelah pajak. Penelitian ini menggunakan alat ukur
yang sama dengan penelitian Windasari (2013), yaitu :
Cash Position = Saldo kas akhir tahun
Laba bersih setelah pajak
c. Debt to equity ratio
Debt to Equity Ratio dihitung dengan indikator dari proporsi
hutang perusahaan terhadap investasi pemegang saham. Penelitian ini
menggunakan alat ukur yang sama dengan penelitian Windasari (2013), yaitu:
DER = Total hutang
Ekuitas pemegang saham
d. Laba (Earnings)
Dalam penelitian ini, laba bersih sebagai variabel  independen.
Laba  bersih  merupakan kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya
untuk seluruh periode tertentu setelah dikurangi  pajak penghasilan  yang
disajikan dalam laporan laba rugi pada seluruh perusahaan yang  terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Yang diukur dengan  satuan  Rupiah
per  lembar  saham (Earnings  Per  Share). Laba bersih dihitung dengan cara
(Baridwan, 2008 : 450) :
9EPS= EAT
Jumlah saham yang beredar
Dari rumus diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Laba Bersih Setelah Pajak
Menurut Smith Skousen (2009:240) laba bersih setelah pajak adalah :
“Perbedaan  antara  jumlah  pendapatan  yang  diperoleh  suatu  satuan selama
periode  tertentu  dan  jumlah  biaya termasuk  pajak yang  dapat diaplikasikan
kepada pendapatan.”
Bank mendapatkan keuntungan atau laba tergantung dari bunga yang
diperoleh bank  dengan  beban  yang  dikeluarkan  bank.  Selain  pendapatan
bunga,  bank juga  mendapatkan  pendapatan  melalui  jasa-jasa  perbankan
seperti  biaya administrasi,  selisih  kurs,  jasa  layanan  deposit box,  biaya
transfer,  biaya kliring, forex (mata uang asing), dan lain-lain.
Menurut PSAK 56 (IAI, 2007 : p.03) jumlah laba juga sangat
dipengaruhi oleh metode  akuntansi  yang  diterapkan  oleh  perusahaan,
sedangkan  jumlah  lembar saham  yang  beredar  dipengaruhi  oleh
penambahan  atau  pengurangan  saham dalam  satu  periode  disamping
adanya  peluang penambahan  dari  efek  yang memiliki potensi untuk diubah
menjadi saham biasa (potential common share), seperti opsi dan kontrak
perolehan saham biasa lain.
2. Jumlah Lembar Saham yang Beredar
Menurut PSAK 56 (IAI, 2007 : p.15) :
“Jumlah  rata-rata  tertimbang  saham  biasa  yang  beredar  dalam suatu
periode  mencerminkan  fakta  bahwa  modal  saham  dapat  bervariasi selama
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periode  yang  bersangkutan,  sejalan  dengan  naik  dan  turunnya jumlah
modal saham beredar. Jumlah modal saham dapat naik dengan adanya
penerbitan  saham  atau  turun  dengan  adanya  pembelian kembali saham
(treasury stock).”
Untuk  jumlah  lembar saham  yang  beredar,  PSAK  56  (IAI,  2007  :
p.17) menjelaskan dalam banyak hal, saham dimasukkan dalam penghitungan
jumlah rata-rata  tertimbang  sejak  tanggal  dapat  ditagihnya  saham  tersebut
(yang  ada pada  umumnya  adalah  tanggal  penerbitan saham).  Dibawah  ini
disajikan contoh tentang kapan suatu saham bisa dianggap sebagai saham
beredar :
1. Saham  biasa  yang diterbitkan  melalui penjualan dengan kas
diperhitungkan saat kas sudah bisa diterima (when cash is receivable);
2. Saham biasa  yang  diterbitkan  atas  reinvestasi  sukarela  dari dividen
saham biasa atau saham utama diperhitungkan sejak tanggal pembayaran
dividen;
3. Saham  biasa  yang  diterbitkan  sebagai  hasil  dari  konversi instrumen
hutang (misalnya  obligasi  konversi)  diperhitungkan sejak  tanggal  utang
tidak  lagi berbunga (the date interest ceases accruing);
4. Saham  biasa  yang  diterbitkan  sebagai  pengganti  bunga  atau pokok
dari instrumen  keuangan  lain  diperhitungkan  sejak  tanggal  hutang
tidak  lagi berbunga (the date interest ceases accruing);
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5. Saham  biasa  yang  diterbitkan  dalam  rangka  penyelesaian  hutang
(settlement) perusahaan diperhitungkan sejak tanggal penyelesaian
tersebut;
6. Saham biasa yang diterbitkan sebagai pembayaran atas perolehan aset
bukan kas diperhitungkan sejak tanggal perolehan tersebut diakui; dan
7. Saham  biasa  yang  diterbitkan  sebagai  pembayaran  atas  jasa  kepada
perusahaan  diperhitungkan  sejak  jasa  yang  bersangkutan  diterima
perusahaan.
e. Arus kas Operasi
Arus kas operasi merupakan arus kas yang berasal dari aktivitas
operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan
perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan
aktivitas pendanaan (Stice, stice, dan Skousen, 2004: 320). Arus kas operasi
yaitu selisih bersih antara penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas
yang berasal dari aktivitas operasi selama 1 tahun buku, sebagaimana
tercantum dalam laporan arus kas (Pradhono, 2004).  Arus kas operasi diukur
dengan satuan Rupiah per lembar saham. Arus kas operasi dapat dihitung
dengan beberapa aktivitas berikut :
1. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa,
2. Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi, dan pendapatan lain,
3. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa,
4. Pembayaran kas kepada karyawan,
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5. Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi sehubungan
premi, klaim, anuitas, dan manfaat asuransi lainnya,
6. Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan
kecuali jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari
aktivitas pendanaan dan investasi,
7. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan
transaksi usaha dan perdagangan.
Ukuran Arus kas operasi sebagaimana merujuk kepada (Nurdhiana,
2011) adalah dihitung dengan cara :
OCF = Kas masuk dari kegiatan operasi – Kas keluar dari
kegiatan operasi – Setara kas dari kegiatan operasi
1.6. Metode Analisis Data
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
data panel. Analisis metode panel  dipakai untuk menentukan ada atau
tidaknya hubungan antara 2 atau lebih variabel. Model data panel (panel least
square) yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan formulasi sebagai
berikut:
InDivit = β0 + β1InFCFit + β2InCPit + β3InDERit + β4InEPSit+ β5InCFOit + ɛit
Dimana :
Div = Dividen tunai
FCF = Free Cash Flow
CP = Cash Position
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DER = Debt to Equity Ratio
EPS = Laba
CFO = Arus Kas Operasi
β0 = Konstanta
β1 = Koefisien Regresi
ɛ = Variabel gangguan
Data panel memiliki beberapa keuntungan (Baltagi, 2001), yaitu:
a. Bila data panel berhubungan dengan individu, perusahaan, negara, daerah
dan lain-lain pada waktu tertentu, maka data tersebut adalah heterogen.
Teknik penaksiran data panel yang heterogen secara eksplisit dapat
dipertimbangkan dalam perhitungan;
b. Memberikan data yang lebih informatif, lebih bervariasi, derajat
kebebasan yang lebih efisien, serta menghindarkan kolinieritas antar
variabel;
c. Data panel lebih baik dalam hal untuk studi mengenai dynamics of
adjustment, yang memungkinkan estimasi masing-masing karakteristik
individu maupun karakteristik antar waktu secara terpisah;
d. Mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi dan
mengukur pengaruh yang biasa tidak dapat dideteksi oleh data cross
section ataupun time series saja;
e. Data panel meminimalkan bias yang dihasilkan oleh agregasi individu
atau perusahaan karena unit data lebih banyak;
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f. Studi data panel lebih memuaskan untuk menentukan perubahan dinamis
dibandingkan dengan studi berulang dari cross-section.
Pengujian asumsi klasik tidak dilakukan karena penelitian ini
menggunakan jenis data panel yang memperbolehkan identifikasi parameter
tertentu tanpa perlu membuat asumsi ketat atau tidak mengharuskan
terpenuhinya semua asumsi klasik regresi linear pada Ordinary Least Square
(Verbeek, 2000). Menurut Gujarati (2003), teknik-teknik estimasi yang
menggunakan data panel, mengakomodir masalah heteroskedastisitas karena
berhubungan dengan variabel-variabel spesifik perusahaan (data cross
section) dan masalah autokorelasi (data time series) (Amalia, 2007).
1.7. Uji Data
1.7.1. Uji Normalitas
Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau
nilai residual tidak mengikuti distribusi normal, uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2013).
1.7.2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedasitas oleh (Ghozali 2013) bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedasitas dan jika
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berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedasitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. Kebanyakan data cross
section mengandung situasi heteroskedasitas karena data ini menghimpun
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). Setelah diuji,
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tidak membentuk pola
tertentu atau tidak teratur. Hal ini mengindikasikan tidak terjadi
heterokedasitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai.
1.7.3. Uji Multikolinieritas
Uji Multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013).
1.8. Uji Hipotesis
1.8.1. Koefisien Determinan (R2)
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antar nol sampai satu (0<R²<1). Nilai R² yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variable-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
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1.8.2. Uji F- Statistik
F-test untuk menguji apabila variabel bebas secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan dengan variabel
terikat (Y), langkah langkahnya sebagai berikut:
a. Membuat formula hipotesis
Ho: βi = 0 (hipotesis nihil), yang berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antar variabel bebas (Xi) secara simultan, dengan
variabel terikat (Y).
Ho : βi ≠ 0 (hipotesis alternatif), yang berarti ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas (Xi) secara simultan, dengan
variabel terikat (Y).
b. Menentukan nilai F-tabel yang menggunakan level of significant sebesar
5%.
Uji signifikansi bersama-sama menggunakan uji F dapat ditulis dengan
rumus :
1/1
/
2
2
 knR
kRF
Keterangan :
R2 = koefisien determinasi
K = jumlah variabel
n = banyaknya data
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c. Pengambilan keputusan
Jika P-value < α = 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini
berarti variabel bebas secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat.
Jika P-value > α = 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini
berarti variabel bebas secara simultan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan
variabel terikat.
1.8.3. Uji t- Statistik
Pengujian hipotesis dilakukan melalui regresi yang menggunakan
program SPSS dengan membandingkan tingkat signifikasi (Sig t) masing-
masing variabel independen dengan taraf sig a = 0,05. Apabila tingkat
signifikansinya (Sig t) lebih kecil daripada a = 0,05, maka hipotesisnya
diterima yang artinya variabel independent tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependennya. Sebaliknya bila tingkat
signifikansinya (Sig t) lebih besar daripada α = 0,05, maka hipotesisnya tidak
diterima yang artinya variabel independen tersebut tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependennya. Jika dinyatakan secara statistik
adalah sebagai berikut :
Ho = βi = 0
Hi = βi = 0
t-hitung dicari dengan persamaan sebagai berikut :
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Jika t- hitung > dari t- tabel (α. df) maka Ho ditolak, dan
Jika t- hitung < dari t- tabel (α, df) maka Ho diterima.
